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Artinya:

“Barang siapa yang membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh
kali lipat amalnya, dan barang siapa yang membawa perbuatan jahat maka dia
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)

(Q.S. Al-An’am: 160)

1Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Solo:
Abyan, 2014), hal. 150.
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ABSTRAK

Anisatul Muhafil. Penerapan Hukuman Berjenjang Dalam Pembinaan Akhlak
Siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 20109.

Latar belakang masalah penelitian ini berawal dari persoalan dunia pendidikan
yang mendapat banyak sorotan terkait dengan banyaknya masalah moral siswa
yang tercermin dalam banyak bentuk perilaku. Banyaknya kekerasan, perkelahian,
tawuran antar pelajar, penggunaan obat-obatan terlarang, pergaulan dan seks bebas
dan berbagai tindakan kriminalitas lainnya yang menyebabkan dunia pendidikan
sekarang ini kehilangan jati diri. Masalah yang menjadi fokus peneliti yaitu
berbagai pelanggaaran yang dilakukan oleh siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik mulai
dari keterlambatan siswa datang ke sekolah, bahkan ada yang membolos saat
sekolah. Alasannya sangat beragam, bangun kesiangan, motor mogok, lokasi
tempat tinggal jauh dan sebagainya. Peraturan tata tertib di sekolah adalah untuk
dipatuhi, namun banyak diantara mereka yang melakukan pelanggaran, sehingga
diberikan hukuman secara bertahap. Dengan demikian pemberian hukuman secara
bertahap dalam proses pendidikan yaitu untuk membina akhlak siswa menjadi lebih
baik sesuai dengan norma agama. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
sampling di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman sebagai sekolah yang menerapkan
hukuman berjenjang dengan tujuan membina akhlak siswa melalui beberapa
kegiatan keagamaan dalam pembinaan akhlak terpuji pada siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, adapun
pengumpulan datanya menggunakan metode: 1) observasi: proses pelaksanaan
hukuman berjenjang, perilaku siswa. 2) wawancara: guru kesiswaan, guru BK, guru
PAI, Siswa. 3) dokumentasi: profil sekolah, visi, misi, tujuan sekolah, buku catatan
siswa, letak keadaan geografis sekolah, sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru,
siswa, karyawan sekolah, sarana prasarana sekolah. Pengambilan subjek dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Untuk pemeriksaan
keabsahan datanya-dilakukan dengan triangulasi teknik-dan sumber. Sedangkan
analisis data dalam penelitian-ini'menggunakan analisis isi.

Hasil penelitian skripsi ini- menunjukkan pada: 1) langkah-langkah
penerapan hukuman berjenjang di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman yaitu teguran
lisan, teguran. tulisan, pemangilan siswa, pemanggilan. orang tua dan siswa,
pemanggilan orang tua, dan dikeluarkan dari sekolah. 2) kontribusi penerapan
hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik
Sleman yaitu siswa lebih bersikap sopan santun terhadap guru, siswa menjadi
disiplin.

Kata kunci: Hukuman Berjenjang, Akhlak Siswa
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Il. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

(tladia ditulis muta’qqdina
i ditulis ‘iddah
Il. Ta’ marbiitah di akhir kata
a. Biladimatikan ditulis h:
4 ditulis hibah
4 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali'bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Biladihidupkan karena berangkaian dengan kataain, ditulis t:

A Laas Ditulis ni 'matullah
Jhdll 33 Ditulis zakatul-fitri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha secara sengaja dari orang dewasa
(orang tua atau orang yang atas dasar dan kedudukannya mempunyai
kewajiban untuk mendidik, seperti guru, kyai, dan pendeta dalam lingkup
keagamaan dan lain-lain) dengan pengaruhnya peningkatan si anak kearah
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab
moril dari perbuatan anak.! Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
menumbuhkembangkan potensi manusia untuk menjadi lebih baik sehingga
mampu mensejahterakan dirinya maupun orang lain. Dalam UU sisdiknas
No. 20 tahun 2003 menyebutkan “pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia; serta keterampilan: yang diperlukan-dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.? Menjadi manusia yang mempunyai kepribadian luhur
dan berakhfak mutia.

Akan tetapi dunia pendidikan saat ini mendapat banyak sorotan

terkait dengan banyaknya masalah moral siswa yang tercermin dalam

!Muhibudin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung: PT
Rosdakarya, 1995), him. 11.

2Udang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 ayat (1).



banyak bentuk perilaku. Banyaknya kekerasan, perkelahian, tawuran antar
pelajar, penggunaan obat-obat terlarang, pergaulan dan seks bebas dan
berbagai tindakan kriminalitas lainnya yang menyebabkan dunia
pendidikan sekarang ini kehilangan jati diri bahkkan karakter. Siswa begitu
mudahnya melakukan pelanggaran-pelanggaran tanpa mengatahui dampak
selanjutnya. Selain itu, pelanggaran juga terjadi di sekolah SMA Negeri 2
Ngaglik Sleman.® Adapun pelanggaran-pelanggaran tersebut antara lain
siswa-siswi yang terlambat datang ke sekolah, atau bahkan ada yang
membolos saat sekolah. Alasannya sangatlah beragam, ada yang bangun
kesiangan, motor mogok, lokasi tempat tinggal jauh dan sebagainya.*
Banyak para siswa yang beranggapan bahwa tata tertib sekolah hanya
membatasi kebebasan mereka sehingga berakibat pelanggaran terhadap
peraturan itu sendiri. Akan tetapi tanpa disadari akibat dari kebebasan yang
kurang dipertanggungjawabkan itu dapat merugikan dirinya sendiri,
keluarga dan orang lain.

Pelanggaran. tata  tertib yang dilakukan siswa-siswi tersebut
diberikan hukuman secara bertahap dari yang ringan hingga yang berat,
sehingga sering disebut sebagai hukuman berjanjang. Hukuman berjenjang
berlaku pada siswa yang melakukan pelanggaran, baik pelanggaran ringan
maupun berat. Dengan demikian pemberian hukuman dalam proses

pendidikan mempunyai maksud dan tujuan, yaitu untuk meningkatkan

3Hasil Observasi keadaan sekolah, pada tanggal 16 Sepetember 2019.
“Hasil Wawancara dengan Yuman Ahmad, di ruang guru SMA Negeri 2 Ngaglik, pada
tanggal 16 September 2019.



siswa dalam melakukan perbuatan-perbuatan positif, termasuk dalam
pembinaan akhlak siswa menjadi lebih baik sesuai dengan norma-norma
agama.

Itulah sebabnya lembaga pendidikan bangkit untuk menyelamatkan
anak negeri dengan pendidikan yang posistif, sehingga dapat membentuk
pribadi yang memiliki moral dan akhlak yang sesuai dengan norma-norma
agama. Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak dirancang dengan
sungguh-sungguh, maka dapat mengahasilkan anak-anak yang baik
akhlaknya, disinilah letak peran dan fungsi pendidikan.®

Sebagai lembaga pendidikan formal, SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman
senantiasa menerapkan hukuman berjenjang kepada siswa yang melakukan
pelanggaran. Suatu lembaga pendidikan yang menerapkan hukuman
berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa. Hal itu dapat peneliti lihat ketika
melakukan pengamatan awal. Sekolah SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman,
terdapat beberapa siswa yang melakukan pelanggaran, baik pelanggaran
ringan ataupun pelanggaran berat.® Siswa yang“melakukan Pelanggaran-
pelanggaran tersebut diberikan sanksi atau hukuman:-yang dimulai dari
teguran lisan sampai dikeluarkan dari sekolah.” Terdapat banyak hal yang
menjadi tolak ukur keberhasilan pemberian hukuman, di antaranya yaitu,

pribadi pendidik, pribadi anak didik, bahan yang dipakai dalam

SAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 157.

®Hasil observasi peneliti, pada tanggal 16 Semptember 2019.

"Hasil Wawancara dengan Yuman Ahmad, di ruang guru SMA Negeri 2 Ngaglik, pada
tanggal 16 September 2019.



menghukum, selain itu ditentukan oleh hubungan pendidik, serta suasana
atau saat ketika hukuman itu diberikan.®

Salah satu contoh penerapan hukuman berjenjang di lingkungan
sekolah terjadi di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Berdasarkan observasi
peneliti di SMA tersebut, peneliti menemukan siswa-siswi yang kedapatan
terlambat datang ke sekolah, atribut pakaian yang tidak sesuai dengan tata
tertib sekolah, bahkan ada siswi yang mebolos berhari-hari dengan alasan
yang beragam, kebanyakan di antara mereka sering melakukan pelanggaran
ringan sehingga hukuman yang diperoleh siswa-siswi tersebut juga masih
tergolong ringan.® Selain bukti di atas peneliti juga menemukan berbagai
hal yang jarang ditemui di lembaga pendidikan lain yaitu akhlak siswa
ketika diterapan hukuman berjenjang mulai sedikit ada perubahan. Siswa
menyadari kesalahan yang diperbuat sehingga bersedia memperbaiki
akhlaknya menjadi lebih baik. Penerapan hukuman berjenjang di sekolah
SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman diterapkan pihak sekolah tertutama guru
bagian kesiswaan agar dapat memberikan pemahaman secara berkelanjutan
bagi siswa yang melakukan pelanggaran. Adanya penerapan hukuman
berjenjang, siswa mampu mengontrol dan memanagement dirinya untuk
tidak melakukan pelanggaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan

penelitian di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman sebab setelah peneliti

8Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: Remaja Posdakarya,
1987), hal. 188.
®Hasil Observasi, pada tanggal 16 September 2019.



melakukan survey ke berbagai sekolah sebelum penelitian ini berlangsung,
peneliti tidak menemukan sikap siswa yang tergambar di atas. Selain itu
dengan adanya penerapan hukuman berjenjang beberapa siswa yang
melanggar menjadi terbantu untuk mengontrol dan memanagemant dirinya.
Dengan demikian hukuman diberikan untuk meningkatkan siswa tersebut
dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang positif. Untuk meneliti
masalah tersebut, peneliti mencoba mangangkat judul penelitian
“Penerapan Hukuman Berjenjang Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA
Negeri 2 Ngaglik Sleman”. Dalam hal ini peneliti mengkaji langkah-
langkah hukuman berjenjang dan kontribusinya dalam pembinaan akhlak
siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak
siswa'di. SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman?
2. Apa saja kontribusi penerapan hukuman berjenjang dalam pembinaan
akhlak siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman?
C. Tujuan penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah tercantum di atas,
maka tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



a. Untuk mengetahui penerapan hukuman berjenjang dalam
penanaman akhlak siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman.
b. Untuk mengetahui kontribusi penerapan hukuman berjenjang dalam
pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa kegunaan, diantara
kegunaan tersebut adalah:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
pendidikan Islam dan diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
kajian penelitian mengenai salah satu pendekatan dalam penerapan
hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Menambah wawasan pengetahuan mengenai penerapan
hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa.
2) BagiSiswa
Penelitian ini. diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai penerapan hukuman berjenjang dalam pembinaan

akhlak siswa.



3) Bagi Pendidik
Memberikan kontribusi pemikiran bagi para pendidik untuk
dapat menggunakan penerapan hukuman berjenjang dalam
pembinaan akhlak siswa.
4) Bagi Lembaga Pendidikan
Diharapkan dapat menjadi memberikan kontribusi bagi
lembaga pendidikan islam. Dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. Khususnya lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia.
D. Kajian Pustaka
Setelah dilakukan penelusuran terkait dengan judul penulisan ini,
maka peneliti menemukan beberapa penulisan dan literature yang ada
kaitannya dengan judul penulian ini diantaranya yaitu:

1. Skripsi yang disusun oleh Yunita Kurnia Sari, Program Studi
Pendidikan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Koemunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018, yang berjudul
“Penerapan Hukum Berjanjang untuk Meningkatkan Disiplin Siswa di
MTsN 9 Bantul”.*® Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami langkah-langkah penerapan hukuman berjenjang untuk
meningkatkan disiplin siswa di MTsN 9 Bantul. Pengumpulan data

dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

%Y unita Kurnia Sari, “Penerapan Hukuman Berjenjang Untuk Meningkatkan Disiplin
Siswa di MTsN 9 Bantul”, Skripsi, Fakultas Dakwa dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018.



Analisis menggunakan deskriptif kualitatif. Persamaan dalam penelitian
ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah keduanya membahas
mengenai penerapan hukuman berjenjang di sekolah. Adapun
perbedaan keduanya yaitu objek yang diteliti adalah langkah-langkah
penerapan hukuman berjenjang untuk menigkatkan disiplin siswa,
sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah penerapan
hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa.

2. Skripsi yang disusun oleh Siti Mujayanah, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2013, yang berjudul “Efektifitas sistem Full
Day School Dalam Pembentukan Akhlak Siswa SD Muhammadiyah
Pakel Yogyakarta”.'! Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan pembentukan akhlak dalam sistem full
day school serta bagaimana efektifitas sistem full day school dalam
pembentukan akhlak siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan efektivitas
pembentukan-akhlak siswa melalui sistem full day school yang meliputi
proses pembentukan akhlak (serta. metode yang digunakan dalam
pembentukan akhlak tersebut. Persamaan dalam peneliti ini dengan
peneliti yang peneliti lakukan adalah keduanya membahas mengenai

akhlak siswa. Adapun perbedaan antara keduanya yaitu objek

11Siti Mujayanah, “Efektifitas sistem Full Day School Dalam Pembentukan Akhlak Siswa
SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.



penelitiannya yaitu  peneliti sebelumnya meneliti di sekolah SD
Muhammadiyah sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan
adalah meneliti di sekolah SMA Negeri.

3. Skripsi yang disusun oleh Jamilatun, Proram Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011, yang berjudul “Upaya Sekolah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Hukuman Berjenjang di
SMK Ma’arif 1 wates”.*2 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis hukuman berjenjang, penerapan hukuman berjenjang, serta
kedispilinan siswa setelah diberikannya hukuman berjenjang.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang peneliti lakukan adalah
keduanya menerangkan hukuman berjenjang di sekolah. Adapun
perbedaan keduanya yaitu objek penelitiannya adalah upaya sekolah
dalam mengetahui kedisiplinan siswa setelah diterapkan hukuman
berjenjang, sedangkan dalam peneliti yang akan peneliti lakukan adalah
mengetahui akhlak siswa setelah diterapkannya hukuman berjenjang.

4. Skripsi yang-disusun oleh Risa Ermayanti, -Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
tahun 2008, yang berjudul “Penerapan Metode Ganjaran Dan Hukuman

Dalam Pembelajaran Akhlak Terpuji Peserta Didik di MTs Islamiyah

12 familatun, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Hukuman
Berjenjang di SMK Ma’arif 1 wates”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011.



Pakis Malang.r®* Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan
penerapan metode ganjaran dan hukuman dalam pembentukan akhlak
terpuji peserta didik, mendiskripsikan dampak penerapan ganjaran dan
hukuman dalam pembentukan akhlak terpuji peserta didik, dan
mendiskripsikan perkembangan akhlak terpuji peserta didik. Hasil dari
penelitian ini adalah adanya dampak dari penerapan metode ganjaran
dan hukuman dalam pembentukan akhlak terpuji peserta didik di MTs
Islamiyah Pakis Malang. Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang
peneliti lakukan adalah keduanya menerangkan penerapan hukuman.
Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yang peneliti
lakukan adalah terletak pada variabel ke dua, dimana penelitian ini
menerangkan pembentukan akhlak terpuji peserta didik, sedangkan
peneliti yang akan peneliti lakukan menerangkan pembinaan akhlak
siswa.

Jurnal karya moch. Sya’roni Hasan dan Hanifa Rusydiana pada tahun
2018 dengan judul “Penerapan Sanksi Edukatif Dalam Peningkatan
Kedisiplinan-Peserta Didik di MTs Semesta Kedungmaling Sooko
Mojokerto”.** Penelitian  tersebut  bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan sanksi edukatif dalam peningkatan kedisiplinan peserta didik.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sanksi

Risa Ermayanti, “Penerapan Metode Ganjaran dan Hukuman Dalam Pembentukan
Akhlak Terpuji Peserta Didik di MTs Islamiyah Pakis Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2008.

“Moch Sahroni Hasan dan Hanifa Rusydiana, “Penerapan Sanksi Edukatif Dalam
Peningkatan Kedisiplinan Peserta Didik di MTS Semesta Kedungmaling Sooko Mojokerto”, Jurnal
Studi Keislaman, STTT Al urwatul Wutsga Jombang tahun 2018.
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edukatif meliputi tiga tahap, yaitu: sosialisasi, uji coba, dan pelaksanaan.
Berbeda degan penelitian ini, peneliti bukan hanya mendiskripsikan
penerapan hukuman saja, akan tetapi peneliti juga mencoba mengetahui
kontribusi hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa.
E. Landasan Teori
1. Penerapan Hukuman Berjenjang
a. Pengertian Penerapan Hukuman Berjenjang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata penerapan
adalah menerapkan. Hukuman dalam pendidikan memiliki
pengertian yang luas, mulai dari sanksi ringan sampai pada sanksi
yang berat, Sedangkan hukuman adalah penderitaan yang
dilakukan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan
sebagainya) yang melakukan pelanggaran.t®> Sementara menurut
Prayitno Hukuman adalah tindakan tegas terhadap tingkah laku
siswa yang melanggar aturan agar dapat melakukan perbaikan atas
kesalahan*® Selanjutnya menurut- Amir Daien Indrakusuma
Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara
sadar dan sengaja sehingga menimbulkan efek kejerahan, sehingga
anak tersebut akan menjadi sadar atas perbuatannya dan berjanji di

dalam hatinya untuk tidak mengulangi.’

>Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis..., hal. 186.

%Prayitno, Dasar-Teori dan Praktis Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 2009), hal. 152.

YAmir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu pendidikan Sebuah Tianjauan Teoritis
Filosofis, (Surabaya:Usaha Nasional, 1973), hal. 147.
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Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hukuman sebagai salah satu alat pendidikan berupa tindakan yang
tidak menyenangkan dari seorang pendidik kepada peserta didik
yang melanggar aturan atau tata tertib, sehingga peserta didik dapat
memperbaiki kesalahan yang telah diperbuatnya.

Apabila kata hukuman dipadukan dengan kata berjenjang
maka akan menghasilkan makna yang lebih khusus yaitu hukaman
berjenjang atau hukuman bertahap. Hukuman bertahap yaitu
hukuman yang dilakukan secara bertahap, mulai dari yang ringan
hingga yang tegas. Bila ada siswa yang melanggar peraturan tata
tertib madrasah, maka konseksuensinya dilakukan secara bertahap
dimuali dari peringatan, teguran, memberi tanda cek, disuruh
menghadap kepala madrasah dan atau dilaporakan ke orang tua
tentang pelanggaran yang dilakukannya di madrasah.*8

Penerapan hukuman berjenjang dapat diartikan sebagai salah
satu alat pendidikan berupa tindakan yang tidak menyenangkan
dari seorang pendidik kepada peserta didik 'yang melanggar
peraturan dan tata tertib dilakukan secara bertahap dari yang ringan
hingga tegas, sehinga peserta didik dapat termotivasi untuk

memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat.

8Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolahan Pengajaran (Jakarta:Rineka Cipta

1995), him. 131.
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b. Macam-Macam Hukuman

Dalam pelaksanaan hukuman, dapat ditemui berbagai

macam hukuman. Adapun macam-macam hukuman terbagi

menjadi 2 yaitu:

1)

2)

Hukuman Preventif

Hukuman yang dilakukan dengan maksud agar tidak atau
jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud untuk
mencegah terjadinya pelanggaran, sehingga dilakukan
sebelum adanya suatu pelanggaran.

Hukuman Represif

Hukuman yang dilakukan karena adanya pelanggaran, atau
kesalahan yang telah dilakukan. Jadi hukuman dilakukan
setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.®

Menurut Wiliam Stern hukuman dibedakan menjadi 3

macam sesuai dengan tingkat perkembangan anak yang menerima

hukuman tersebut yaitu:

1

Hukuman Asosiatif

Umumnya orang mengasosiasikan antara hukuman dan
kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang yang
diakibatkan oleh hukuman degan perbuatan pelanggaran yang

dilakukan.

19 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis.... .hal. 189.
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2) Hukuman Logis
Hukuman dipergunakan terhadap anak yang cukup besar,
sehinggaa anak menyadari bahwa hukuman itu adalah akibat
logis dari adanya pelanggaran yang dilakukannya.
3) Hukuman Normatif
Hukuman yang bermaksud memperbaiki moral anak-anak.
Hukuman ini dilakukan terhadap pelanganggaran-pelanggaran
mengenai norma-norma etika, seperti menipu, berdusta,
mencuri dan sebagainya. dalam hukuman normative ini sangat
erat kaitanya dengan proses pembentukan watak anak.?
c. Tujuan Penerapan Hukuman Berjenjang
Hukuman selalu memiliki tiga aspek dalam penerapan
sanksinya, yaitu preventif, represif, dan rehabilitatif. Aspek
preventif merupakan aspek pencegahan agar seseorang tidak
melakukan. pelanggaran. Aspek represif merupakan pemberian
hukuman secara langsung terhadap seseorang yang melakukan
pelanggaran. Sedangkan: aspek rehabilitatif merupakan upaya
pembinaan secara langsung terhadap seseorang agar tidak
mengulangi pelanaran yang sama. Ketiga aspek ini berlaku secara
berkesinambungan dalam setiap hukuman, setiap upaya preventif

selalu diiringi dengan upaya represif apabila terjadi kejahatan, dan

20 1bid., hal. 190.
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dilanjutan dengan upaya rehabilitatif apabila seseorang tersebut
masih hidup.
Adapun tujuan dari penerapan hukuman adalah:
1) Hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan, atau untuk
meniadakan kejahatan.
2) Hukuman diadakan untuk melindungi anak didik dari
perbuatan yang tidak wajar.
3) Hukuman diadakan untuk menakuti anak didik agar
meninggalka perbuatannya yang melanggar peraturan.
4) Hukuman diberikan mendorong agar anak didik selalu
bertindak sesuai dengan keinsyafannya atau bertindak baik.?
d. Tujuan Penerapan Hukuman dalam Perseptif Islam
Tujuan pemberian hukuman tidak hanya memberikan
kesengsaraan tetapi untuk memotivasi, sehingga tidak ada
pelanggaran. Para pendidik islam memahami hadist-hadist tentang
hukuman, . bahwa menghukum anak = di sekolah tidaklah
bertentangan dengan ajaran agama islam. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Daud:
“Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra, ia
berkata: perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika

berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan

2L Yanuar A, Jenis-Jenis Hukuman Edukatif Untuk Anak SD, (Yogyakarta: Diva press,
2012), hal. 187.
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shalat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur
mereka (laki-laki dan perempuan)” (H.R. Abu Daud).
Berdasarkan hadist di atas, bahwa pemberian hukuman
diberikan apabilah anak-anak tersebut telah mempunyai kewajiban
melaksanakan ajaran gama, akan tetapi tidak mau menunaikannya.
Maka kewajiban orang tua (pendidik) berhak memberikan
hukuman yang setara dengan kesalahan yang telah diperbuat anak-
anaknya, agar ajaran agama tidak terkesan disepelehkan dan mudah
dilanggar. Begitu pula dalam dunia pendidikan, seorang pendidik
berhak bertindak apabila peserta didik melakukan pelanggaran.
Pendidik Islam menyadari bahwa memberikan hukuman
adalah sesuatu hal yang negatif. Ketika seorang pendidik
memberikan hukuman, tidak boleh dilakukan tanpa adanya tujuan
yang ingin dicapal, jadi tidak boleh sekedar menghukum saja.
Berkaitan dengan pemberian hukuman kepada peserta didik,
termasuk ‘pemberian’ hukuman "jasmani telah dikritik dengan
hebatnya oleh pendidik-pendidik ~modern 'sampai mereka
mengharamkannya ' dengan berbagai alasan bahwa hukuman
jasmani menyebabkan peserta didik tidak dapat menghasilkan
belajar dan hukuman menyebabkan hasil yang negatif, murid-

murid menjadi benci kepada guru.

16



Tetapi dalam hal ini Hasan Langgulung menentang pendapat dari

pendidik modern dan beliau berpendapat bahwa:?

1) Dalam sistem pendidikan islam hukuman jasmani itu diakui
dan dianggap suatu cara yang efektif untuk memperbaiki
tingkah laku.

2) Apa yang efektif pada suatu masyarakat, masyarakat barat
misalnya, tidak semestinya efektif dalam masyarakat lain
seperti masyarakat kita.

3) Sampai sekarang belum ada kajian yang menunjukkan bahwa
hukuman jasmani mempunyai pengaruh yang buruk pada
pendidikan dalam masyarakat yang mengamalkan ajaran
agama.

e. Fungsi Hukuman
Hukuman merupakan alat pendidikan yang mempunyai
peran penting dalam memajukan sekolah dan dalam perkembangan
moral anak. Dalam hal ini Elizaheth B.-Hurlock mengemukakan
pendapatnya tentang fungsi hukuman yaitu:

1) Menghalangi
Hukuman berfungsi mengahalangi pengulangan tindakan yang
tidak diingkan oleh masyarakat. Sehingga dalam dunia

pendidikan ketika seorang siswa pernah sekali melakukan

22Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis (Jakarta: Pustaka
Al-Husna Baru: 1989), hal. 44-45
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pelanggaran maka ia menjadi tidak berani untuk melakukan
pelanggaran yang sama.

2) Mendidik
Hukuman berfungsi mendidik anak untuk membedakan antara
yang benar dan salah. Sebelum anak mengerti peraturan,
mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang
lain salah, ketika anak melakukan tindakan yang tidak
diperbolehkan ia menerima hukuman, dan tidak menerima
hukuman ketika melakukan sesuatu yang diperbolehkan.

3) Memotivasi
Fungsi ketiga hukuman, yaitu memberi motivasi untuk
menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat. Terkait
dengan pengetahuan akibat dari perbuatan yang salah, maka
seorang anak akan termotivasi ~untuk tidak melakukan
pelanggaran.

f. Langkah-langkah  Hukuman Berjenjang
Dalam buku pedoman pelaksanaan tata tertib di sekolah
SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman terdapat beberapa langkah-langkah

penerapan hukuman berjenjang diantaranya sebagai berikut:

1. Teguran Lisan
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Pemberian teguran lisan diberikan pada siswa yang melakukan
pelanggaran tata tertib sekolah. Jenis pelanggaran yang
dilakukan masih tergolong ringan.

Tulisan

Pemberian teguran tulisan diperuntukkan bagi siswa yang
melakukan pelanggaran ringan terhadap tata tertib yang
berlaku disekolah.

. Pemanggilan Siswa

Bagi siswa yang melakukan pelanggaran ringan yang
berulang, setelah mendapatkan teguran sebelumnya.
Keterlibatan wali kelas dan guru BK menjadi pihak yang
bertanggung jawab dalam pemberian hukuman.

. Pemanggilan orang tua dan siswa

Pemanggilan orang tua bersama siswa untuk memberitahukan
pelanggaran yang telah dilakukan siswa, Pemberian
pernyataan peringatan diatas -matrerai serta diberikan
pembinaan, agar tidak-mengulangitagi pelanggaran yang telah
dilakukan:.

. Pemanggilan Orang Tua

Pemanggilan orang tua untuk memberitahukan bahwa telah
dialakukan pelanggaran oleh anaknya. bentuk pemberitahuan
ini dilakukan dengan memberikan peringatan keras kepada

siswa di atas kertas bermatrei dan diberi pembinaan.
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6. Dikeluarkan dari Sekolah
Dikeluarkan dari sekolah vyaitu ketika siswa yang
bersangkutan Tinggal kelas atau tidak naik kelas bagi siswa
yang paling sedikit nilai 3 mata pelajaran pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan atau sikap belum tuntas.
Adapun sanksi selanjutnya yaitu dengan dikembalikan kepada
orang tua atau wali siswa.?

Dari uraian langkah-langkah penerapan hukuman di atas dapat
diketahui bahwa hukuman yang diberikan kepada siswa secara
berjenjang agar tujuan dari hukuman tersebut dapat menjadi jelas
dalam penelitian ini.

2. Pembinaan Akhlak Siswa

a. Pengertian Pembinaan
Pembinaan adalah suatu hal yang pernah dipelajari untuk
memantapkan diri dalam rangka menjadi lebih baik dengan cara
penaatan kembali. Sedangkan akhlak menurut bahasa (etimologis),
perkataan ‘“akhlak™ berasal dari bahasa arab jama’ dari bentuk
mufradnya Khuluqun yang secara bahasa diartikan budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabi’at. Kalimat tersebut mengandung
segi-segi persesuaian dengan Khaliq yang berarti pencipta dan

Makhluq yang berarti disiptakan.?* Sementara Mahmud merujuk

ZHasil Dokumen Peraturan Tata tertib sekolah SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman, pada
tanggal 18 September 2019

%4Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004),hal. 1.
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pendapat Ghozali, mengatakan dari sisi bahasa kata al-Khalag
(fisik) dan al-Khulug (akhlak) adalah dua kata yang sering dipakai
secara bersamaan. Karena manusia terdiri dari dua unsur fisik dan
non fisik. Unsur fisik dapat dilihat oleh mata kepala, sedangkan
unsur non fisik dapat dilihat oleh mata batin.?® Selanjutnya menurut
Shihab, walaupun kata akhlak memilik makna tabiat, perangai,
kebiasaan, bahkan agama, tetapi tidak ditemukan dalam al-Qur’an,
yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal dari kata itu yaitu
Khulug. 2

Sementara menurut istilah  (terminologis) terdapat
pengertian tentang akhlak, diantaranya: Ibnu maskawih
mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa lebih dahulu
melalui pemikiran dan pertimbangan.?” Sementara Al-Ghazali
mengataka bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang darinya menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang
dan mudah tanpa memerlukan pemikiran rdan pertimbangan
terlebih’ dahulu.?® Selanjutnya Hamzah Ya’qub mengemukakan

bahwa akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan

B Ali abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, penerjemah. Abdul Hayyi al-Kattienie dengan
judul asli al-Tarbiyah al- Khulugiyah, (Jakarta:Gema Insani Press, 2004), hal. 28.

%M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhui’l atas Perbagai Persoalan
Ummat, (Bandung: Mizan, 2007), hal. 336.

’Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 151.

ZMujahidin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hal. 3.
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buruk, antara terpuji dan yang tercela, tentang perkataan atau
perbuatan manusia lahir dan batin dan ilmu akhlak juga ilmu
pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan buruk,
ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia.®

Jika diperhatikan dengan seksama, bahwa definisi akhlak
sebagaimana tersebut di atas tidak ada yang saling bertentangan
melaikan saling melengkapi, yaitu segala sesuatu yang telah
tertanam kuat dalam diri seseorang baik atau buruk tindakannya,
sehingga akan menimbulkan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. Adapun pembinaan
akhlak secara ringkasnya yaitu suatu kegiatan yang dilakukan
untuk memperbaiki akhlak.

Pembinaan akhlak merupakan suatu hal yang menjadi
perhatian paling utama dalam ajaran islam. Dalam hal ini dapat
dilihat misi kerasulan nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan
dalam- Al-Qur’an yaitu untuk menyempurnakan akhlak mulia.
Pengertin akhlak sebagai media yang memungkingkan adanya
hubungan khalig = dengan makhlug, antara makhlug dengan
makhlug. Pernyataan tersebut bersumber dari Al-Qur’an yang

terdapat dalam surat Al- Qalam ayat 4 yang artinya: “Dan

2Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 1991), hal. 12.
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sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.
(QS. Al-Qalam: 4)%®

Jika akhlak dikaitkan dengan kata Islami, maka akan
terbentuk akhlak Islami, akhlak islami secara sederhana dapat
diartikan sebagai akhlak yang berdasakan ajaran Islam atau akhlak
yang bersifat Islami. Dengan demikian akhlak Islami adalah
sumber tingkah laku, ukuran baik dan buruknya perbuatan
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah dan dilihat dari segi
sifatnya, akhlak Islami bersifat universal, sehingga dapat diterima
oleh seluruh umat manusia.*

Adapun objek kajian akhlak sendiri meliputi beberapa
komponen, diantaranya:
1) Menjelaskan baik dan buruk.
2) Menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan serta bagaimana

cara bersikap terhadap sesama.
3)" Menjelaskan mana yang seharusnya dilakukan.
4) Menunjukkan mana jalan lurus yang-harus dilalui.2
b Tujuan Pembinaan Akhlak

Menurut Barmawi Umary, tujuan pembinaan akhlak meliputi:
1) Dapat membiasakan berperilaku baik, indah mulia, terpuiji, serta

terhindar dari yang buruk, jelek, hina, dan tercela.

30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang:
Toha Putra, 2002), hal. 565.

INasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 212.

%2Zahruddin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak...., hal. 7-8.
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2) Hubungan dengan Allah SWT dan sesama selalu terpelihara
dengan baik dan harmonis.

3) Memantabkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri
berpegang pada akhlak yang baik dan mulia, serta membenci
akhlak tercela.

4) Membiasan siswa untuk bersikap rela, optimis, percaya diri,
penguasai emosi, dan sabar.

5) Membimbing siswa untuk bersikap sehat yang dapat membantu
mereka berinteraksi sosial, mencintai kebaikan, suka menolong,
sayang kepada yang lemah, dan menghargai orang lain.

6) Membiasakan siswa untuk bersikap sopan santun dalam
berbicra dan bergaul dengan baik baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

7) Tekun beribadah, mendekatkan diri kepada Allah, dan
bermuamalah dengan baik.*?

¢. Macam-macam Akhlak
1) Akhlak Al-Karima
Akhlak Al-karima atau yang biasa disebut akhlak yang
mulia sangat banyak jumlahnya, akan tetapi dilihat dari segi
hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan
manusia, akhlak mulia dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a) Akhlak kepada Allah

#1bid., hal. 136.
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Akhlak kepada Allah merupakan akhlak yang paling
tinggi derajatnya. Sebab, Allah-lah yang menciptakan
manusia, diberinya berbagai potensi, diberi roh untuk
kehidupan, diberi gadha dan takdir, diberi rizki, diberi
tuntunan kehidupan dan pada akhirnya manusia akan
menemui ajalnya serta akan mempertanggungjawabkan
semua aktivitasnya.®*

b) Akhlak Kepada Diri Sendiri
Semua yang menyangkut persoalan yang melekat pada
diri sendiri, baik secara rohaniah maupun secara
jasmaniah. Diperluakannya eksistensi diri sebagaimana
dalam pandangan ajaran Islam dan sebagaimana yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.

c) Akhlak Kepada Sesama Manusia
Hubungan manusia dengan sesamanya meliputi hubungan
seseorang kepada keluarganya maupun hubungan

seseorang terhadap masyarakat.*®

% Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna..., hal. 215.
BAlwan Khoiri, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2005), hal. 18.
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d) Akhlak Kepada Lingkungan

(1) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan
hidup.

(2) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama
hewani dan nabati, fauna dan flora (hewan dan
tumbuh-tumbuhan) yang sengaja diciptakan
Tuhan untuk  kepentingan manusia dan
makhluknya.®

2) Akhlak Al-Mazmumah

Akhlak Al-mazmumah (akhlak yang tercela) adalah
sebagai kebalikan dari akhlak akhlak yang baik. Dalam ajaran
islam membicarakan secara terperinci dengan tujuan agara
dapat dipahami dengan benar dan sebagai pembelajaran untuk
tidak dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan petunjuk ajaran Islam dapat diketahui
bahwa ada berbagai macam akhlak tercela, sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur’an antara lain: syirik; termasuk dosa
murtad, zindig, korupsi, fasik, munafig, tidak menjaga
kesucian badan, pakaian dan tempat tinggal, riya’, tidak
menjaga makan dan minum, berkhianat terhadap Allah dan

Rasul, dzalim, bahkil, berdusta, saksi palsu, khianat, iri dengki,

%6Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
hal. 359.
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berfoya-foya, egois, rakus, melakukan kerusakan, melakukan
perzinaan, durhaka kepada orang tua, riba, menipu, memakan
harta anak yatim, mencuri, merampok, durhaka kepada guru,
ghibah, fitnah, takabur, ingkar janji, dan sebagainya.®’

Sebagaimana yang diuraikan di atas, bahwa akhlak
dalam wujud kesehariannya dapat dibedakan menjadi dua
yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Apabila
pengamalannya sesuai dengan perintah Allah dan rasulnya dan
melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik, maka itulah yang
dinamakan akhlak terpuji. Namun, apabila pengamalannya
tidak sesuai dengan perintah Allah dan rasulnya dan kemudian
melahirkan perbuatan-perbuatan yang tercela, maka itu
dinamakan akhlak tercela atau akhlak yang buruk.

Dalam masyarakat, makna siswa, murid, pelajar dan
peserta didik merupakan persamaan, semuanya bermakna
sama ‘yaitu anak 'yang sedang memperoleh pendidikan dasar
dari-satu lembaga pendidikan. Adapun pengertian siswa secara
umum adalah seseorang yang menerima pengaruh dari orang
lain untuk melakukan suatu kegiatan pendidikaan. Sedangkan
peserta didik menurut Muhaimin dan Mujib adalah anak yang

sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik

37 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna..., hal. 382.
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secara fisik, maupun psikologis melalui lembaga pendidikkan
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 8
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa,
peserta didik, murid, dan pelajar merupakan seseorang yang
memerlukan ilmu, bimbingan, pengetahuan, arahan, maupun
nasehat dari orang lain baik dalam pendidikan formal maupaun
non formal. Pemberian pembinaan akhlak pada siswa salah
satu cara agar siswa selalu senantiana berakhaklak baik,
terpuji, mulia serta dapat mematuhi norma-norma agama.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode penulisan dalam penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku’ yang dapat diamati.®® Penulisan Kualitatif yang dimaksud di
sini adalah penulisan yang berusaha menjelaskan mengenai penerapan
hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa SMA Negeri 2
Ngaglik Sleman.

2. Pendekatan Penelitian

%8Moh Haitam Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2012),hal. 165.

39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 102.
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Dalam pendekatan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
psikologi pendidikan. karena dalam psikologi pendidikan berbicara
masalah tingkah laku dan pengalaman seseorang, sehingga mampu
diterapkan dalam proses belajar mengajar yang membawa dampak
perubahan tingkah laku.*°

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber
dalam penelitian.** Penentuan subyek penelitian dengan menggunakan
purposive sampling yaitu pengambilan data dengan cara pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu adalah orang yang mengetahui tentang
apa yang diharapkan atau orang yang dianggap sebagai penguasa,
sehingga akan memudahkan peneliti untuk mengetahui objek dan
situasi yang diteliti.*? Adapun Subyek dalam penelitian ini yaitu Guru
Kesiswaan SMA Negeri Ngaglik, Guru PAI SMA Negeri 2 Ngaglik,
Guru BK; dan Siswa SMA Negeri 2 Ngaglik yang bermasalah dan
masih'menjadi siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik.

4. Metode Pengumpulan Data
a/ Metode Observasi
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan
cara pengamatan atau pencatatan dengan sistematis tentang

fenomena yang diamati. Pengamatan yang meliputi kegiatan

40Mulyati, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: ANDI, 2005), hal. 21.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik..., hal. 114.

42Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 300.
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pemusatan perhatian terhadap obyek dengan menggunakan seluruh
indera.*?

Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat
gejala-gejala yang ada di sekolah. Seperti letak geografis, keadaan
guru, siswa serta saran prasarana pendidikan. Disamping itu juga,
peneliti mengamati penarapan hukuman berjenjang yang ada di
sekolah SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman.

b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab sepihak yang diajukan secara sistematis
dan berdasakan pada tujuan penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang sifatnya
informatif. Peneliti melakukaan wawancara secara langsung
dengan pihak sekolah, Waka Kesiswaan, guru BK, guru PAI, dan
siswa SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman yang berkaitan dengan
penerapan -hukuman berjenjang dalam pembinaan akhlak siswa.

Cc. 'Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
mengenai hal-hal yang berupa benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, dan

sebagainya.

43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 107.
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
sejarah berdirinya sekolah SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman, letak
geografis, visi dan misi sekolah, kualitas guru dan tenaga
kependidikan, jumlah siswa, sarana prasaran dan sebagainya.

5. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan, ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.** Adapun langkah-langkah dalam menganalisis
data menurut pendapat model Miles dan Huberman antara lain sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemokusan, peyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data
“mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-up
field notesi).*
Reduksi data digunakan oleh peneliti untuk merangkum

pokok permasalahan yang diteliti. Penulis berusaha mengkaji dan

4A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 400.
“1bid., hal. 407.
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memahami data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi kemudian mengelompokkan langkah-
langkah dalam penerapan hukuman berjenjang mulai dari teguran
lisan atau tulisan, pemanggilan siswa, pemanggilan orang tua dan
siswa serta tinggal kelas.
b. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat,
interaksi sosial masyarakat, bagan dan sejenisnya. Dalam hal ini
penyajian data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. ¢

Dalam penyajian data, peneliti menjelaskan secara naratif
mengenai hasil data yang telah diperoleh dari lapangan dengan
menggunakan kalimat yang sesuai dan mudah dipahami.

c. Kesimpulan dan verifikasi

Langkah' selanjutnya “yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan yang dirangkum-masih:bersifat sementara,
dan sewaktu-waktu akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti kuat dan mendukung pada tahapan pengumpulan data
berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dirangkum

ditemukan bukti-bukti kuat dan mendukung, saat penulis kembali ke

“®1bid., hal. 409.
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dirangkum
merupakan kesimpulan yang kredibel.
d. Uji Keabsaan Data

Keabsaan data merupakan cara untuk menguji absah atau
tidaknya suatu penulisan dan data, jika peneliti mengumpulkan data
dengan cara triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu, mengecek
kredibilitas data dengan berbagai sumber data.*’

Teknik Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:

1) Triangulasi Teknik dalam penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi dari narasumber melalui wawancara
dengan guru Kesiswaan, guru Bk, dan guru PAI yang telah
ditetapkan dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan observasi non-partisipan, wawancara,
dan dokumentasi.

2) Triangulasi Sumber dilakukan untuk menguji-kredibilitas data
dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai

sumber data hasil wawancara.

47Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...,
hal. 241.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam penyusanan skripsi ini dibagi
kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal berisi halaman judul, halam surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Bagian tengah, berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup. Pada skripsi ini, penulis menuangkan
hasil penelitian dalam 4 bab. Pada tiap-tiap bab terdapat sub bab yang
menjelaskan pokok bahasan yang bersangkutan.

Bab 1, berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi gambaran umum tentang SMA Negeri 2 Ngaglik
Sleman. Pembahasan-pada bagian-ini- meliputi-letak  geografis sekolah,
sejarah-berdiri, 'struktur organisasi, keadaan guru-guru, program-program,
keadaan peserta didik, dan sarana prasarana yang terdapat di SMA Negeri 2
Ngaglik Sleman.

Bab I11, berisi pemaparan data beserta analisis tentang Penerapan
Hukuman Berjenjang Dalam Pembinaan Akhlak siswa di SMA Negeri 2

Ngaglik Sleman.
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Bab 1V, berisi kata penutup, kesimpulan, dan sarana yang dapat
diajurkan oleh berbagai pihak.
Bab terakhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait hal-

hal yang mendukung peneliti.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan hukuman berjenjang dalam

pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan:

1. Pelaksanaan hukuman berjenjang dilakukan dengan beberapa langka-
langkah diantaranya yaitu Teguran Lisan, Teguran Lisan dan Tulisan,
Pemanggilan Siswa, Pemanggilan Orang Tua dan Siswa, Pemanggilan
Orang Tua, dikeluarkan Dari Sekolah

2. Kontribusi penerapan hukuman berjejang dalam pembinaan akhlak
siswa diantaranya, kesadaran beribadah, sikap sopan santun,
meningkatkan disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.

B. Saran

Berdasarkan hasil', penelitian penerapan hukuman' berjenjang dalam

pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 2 Ngaglik untuk perbaikan proses

penerapan hukuman berjenjang dalam pembinan akhlak selanjutnya ada
beberapa hal yang harus diperhatikan, sebagai berikut:

1. Khusus guru BK, untuk keseluruhan penerapan hukuman berjenjang di
SMA Negeri 2 Ngaglik sudah baik, akan tetapi perlu diperhatikan lagi

bagi guru BK untuk poin pelanggaran siswa secara berkala, sehingga
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setiap siswa mengetahui jumlah poin pelanggaran yang mereka peroleh
selama di sekolah di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman.

2. Khusus guru PAI, untuk keseluruan program keagamaan yang
dilaksanakan sudah baik, akantetapi perlu diperhatikan bagi guru PAI
untuk lebih membina akhlak siswa secara baik, karena ada beberapa
siswa yang masih berperilaku atau bersikap tidak sesuai dengan norma
agama.

3. Untuk peneliti, peneliti belum ada kesempurnaan dalam karya ini,
sehingga perlu adanya pembaharuan yang lebih mendalam. Harapan
peneliti selanjutnya bisa melanjutkan penelitian ini sebagai acuan dan
bisa menangani permasalahan dalam dunia pendidikan khususnya
masalah moral.

C. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah atas segala rahmat dan hidayah serta
karunia Allah SWT akhirnya peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh waktu, tenaga, dan pikiran telah ‘peneliti curahkan demi

terselesaikannya-skripsi ini, namun peneliti menyadari bahwa penulisan ini

masih jauh dari kata sempurna. Qleh karena itu peneliti berharap adanya
kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak untuk menjadikan
skripsi ini sebagai tulisan yang lebih baik.

Akhir kata dibalik ketidaksempurnaan ini peneliti berharap bahwa
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti Khususnya dan pembaca

pada umunya.
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